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Pemeriksaan pranikah dilakukan untuk mengetahui proyeksi masa depan pernikahan berkaitan 
dengan kesehatan reproduksi dan genetika. namun, pemeriksaan tersebut belum populer. terlebih 
program kesehatan reproduksi BKKBN hanya seputar seks remaja dan belum ada informasi 
pemeriksaan pranikah dari KUA. tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan karakteristik, 
sumber informasi dan dukungan keluarga calon pengantin dengan pemeriksaan pranikah. 
penelitian dilakukan di wilayah kerja KUA Wiradesa menggunakan metode explanatory 
research dengan pendekatan cross sectional . populasi penelitian adalah semua calon pengantin 
yang mendaftarkan pernikahannya di KUA Wiradesa Agustus 2008 yang diambil dengan metode 
consecutive sampling sebanyak 37 sampel. analisis data dilakukan secara deskriptif dan analitik 
dengan uji Chi Square . hasil penelitian menunjukkan bahwa semua responden belum melakukan 
pemeriksaan pranikah (54,1%), berjenis kelamin perempuan (75,7%), berumur sesuai standar 
BKKBN (81,1%), berpendidikan dasar (67,6%), berpengetahuan baik (59,5%), percaya pada 
pasangan (62,2%), biaya pemeriksaan terjangkau (100%), pernah mendapat informasi 
(70,3/////50, keluarga mendukung (64,9%). dari uji Fisher Exact diperoleh ada hubungan jenis 
kelamin (nilai p=0,002) dan tidak ada hubungan umur (nilai p=1,000). Dari pearson chi_square 
ada hubungan dukungan keluarga (nilai p=0,005) dan tidak ada hubungan pendidikan (nilai 
p=0,732), pengetahuan (nilai p=0,942), kepercayaan pada pasangan (nilai p=0,769), sumber 
informasi (nilai p=0,447). Diharapkan Subdin Kesga DKK Pekalongan bekerja sama dengan 
departemen agama mengadakan program pemeriksaan pranikah bagi calon pengantin. Puskesmas 
Wiradesa dan Wonokerto bekerja sama dengan KUA meninngkatkan pemberian KIE pranikah 
padasaat pemberian pelayanan maupun lewat tokoh agama. KUA wiradesa menjalankan kembali 
program penyuluhan bersam kepada calon pengantin. Perlu dilakukan penelitian dengan sampel 
yang mendaftar di kantor catatan sipil.  
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